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[<b>ABSTRAK</b><br>

Sudetan Kali Ciliwung - KBT berbentuk terowongan bawah tanah (Shortcut Tunnel) direncanakan sebagai

pengendali banjir kali Ciliwung, dimana Sudetan bisa mengurangi daerah rawan genangan khususnya di

wilayah Jakarta Timur dan umumnya daerah hilir yang dilewati oleh Kali Ciliwung. Sudetan direncanakan

mampu mengalirkan debit sebesar 60 m3/dt sepanjang ± 1200 m dengan 2 buah diameter pipa beton 3,5 m

berat 100 ton berdasarkan kontrak sebesar Rp. 492 Milyar. Risiko yang telah diketahui (known risks) adalah

yang telah diidentifikasi dan dianalisa, dengan menggunakan tool berupa matriks probabilitas dan dampak

(Probabilistic Impact and Matrix) didapatkan pengklasifikasian risiko menjadi risiko rendah/sedang/tinggi,

dari setiap kategori risiko dicari yang tertinggi (High Risk) di tiap kategori untuk direncanakan respon

terhadap risiko yaitu berupa perencanaan tindahan pencegahan (preventif) dan perbaikan (corrective)

terhadap risiko yang telah teridentifikasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Ciliwung River to East Flood Canals shortcut is an Tunnel that is planned as a Ciliwung River flood control

to reduce flooding, especially in East Jakarta and downstream regions generally bypassed by the Ciliwung

River. This Tunnel shortcut is planned discharge flow of 60 m3/sec along ± 1200 m with 2 pieces of 3.5 m

diameter concrete pipe weighing 100 tonnes under the contract of Rp. 492 billion. Risk is already known

(known risks) is that it has identified and analyzed, using tools such as probability and impact matrix

obtained the classification of risk into low risk / medium / high, from each sought the highest risk category

(high risk) in each category for a planned response to the risk in the form of planning preventive action and

repair (corrective) action to the risks that have been identified.;Sudetan Kali Ciliwung – KBT berbentuk

terowongan bawah tanah (Shortcut Tunnel) direncanakan sebagai pengendali banjir kali Ciliwung, dimana

Sudetan bisa mengurangi daerah rawan genangan khususnya di wilayah Jakarta Timur dan umumnya daerah

hilir yang dilewati oleh Kali Ciliwung. Sudetan direncanakan mampu mengalirkan debit sebesar 60 m3/dt

sepanjang ± 1200 m dengan 2 buah diameter pipa beton 3,5 m berat 100 ton berdasarkan kontrak sebesar

Rp. 492 Milyar. Risiko yang telah diketahui (known risks) adalah yang telah diidentifikasi dan dianalisa,

dengan menggunakan tool berupa matriks probabilitas dan dampak (Probabilistic Impact and Matrix)

didapatkan pengklasifikasian risiko menjadi risiko rendah/sedang/tinggi, dari setiap kategori risiko dicari

yang tertinggi (High Risk) di tiap kategori untuk direncanakan respon terhadap risiko yaitu berupa

perencanaan tindahan pencegahan (preventif) dan perbaikan (corrective) terhadap risiko yang telah

teridentifikasi, Sudetan Kali Ciliwung – KBT berbentuk terowongan bawah tanah (Shortcut Tunnel)

direncanakan sebagai pengendali banjir kali Ciliwung, dimana Sudetan bisa mengurangi daerah rawan

genangan khususnya di wilayah Jakarta Timur dan umumnya daerah hilir yang dilewati oleh Kali Ciliwung.
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Sudetan direncanakan mampu mengalirkan debit sebesar 60 m3/dt sepanjang ± 1200 m dengan 2 buah

diameter pipa beton 3,5 m berat 100 ton berdasarkan kontrak sebesar Rp. 492 Milyar. Risiko yang telah

diketahui (known risks) adalah yang telah diidentifikasi dan dianalisa, dengan menggunakan tool berupa

matriks probabilitas dan dampak (Probabilistic Impact and Matrix) didapatkan pengklasifikasian risiko

menjadi risiko rendah/sedang/tinggi, dari setiap kategori risiko dicari yang tertinggi (High Risk) di tiap

kategori untuk direncanakan respon terhadap risiko yaitu berupa perencanaan tindahan pencegahan

(preventif) dan perbaikan (corrective) terhadap risiko yang telah teridentifikasi]


